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Khutbah Pertama 
 

 انَسِفُـْنأَ رِوْرُشُ نْمِ ِ,ِ< ذُوْعُـَنوَ هُرُفِغْـَتسْنَوَ هُنُْـيعِتَسْنَوَ هُدُمَنحَْ ِ,ِ دَمْلحَْا نّإِ
 هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ لّضِمُ لاَفَ اللهُ هِدِهْـَي نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَـّيسَوَ

 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّمحَُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُ لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ
 اعَدَوَ يمِْوِقَلا هِجَِْ_ ىلَعَ رَاسَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوَ هِلِآ ىلَعَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ

لما طِارَصِّلا لىَإِ
ُ

 ايرًْثِكَ امًيْلِسْتَ مََّلسَوَ نِيْدِّلا مِوْـَي لىَإِ مِيْقِتَسْ
 اًقّحَ َّقلحَا pَرَأَوَ ،اًملْعِ pَدْزِوَ ،انَـَتمَّْلعَ ابمَِ انَعَفَـْناوَ ،انَعُفَْـنـَي امَ انَمْلِّعَ َّمهُلّلا

 هُبَانَتِجْا انَـْقزُرْاوَ لاًطَِ< لَطِابَلا pَرَأَوَ ،هُعَابَتِّا انَـْقزُرْاوَ
Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat 

iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita 
syukuri. 

Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai 
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini 

sebagaimana disebutkan dalam ayat, 

vَ َا اوقَُّـتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأyََّ َنَومُلِسْمُ مْتُـْنأَوَ َّلاإِ َّنتُوتمَُ لاَوَ هِتِاقَـُت َّقح  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”  
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(QS. Ali Imran: 102) 
Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir 
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang 
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga 

shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri 
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga 
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga 

akhir zaman. 
 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
 
Dalam khutbah Jumat kali ini, kami akan sebutkan tentang 
empat wanita yang bisa kita gali pelajaran berharga di 
dalamnya. Mereka adalah: (1) istri Nabi Nuh, (2) istri Nabi 
Luth, (3) istri Firaun Asiyah, (4) Maryam binti Imran. 
 

Dalam surah At-Tahrim ayat 10 – 12 disebutkan, 

 تَتحَْ اتَـَناكَ ۖ طٍولُ تَأَرَمْاوَ حٍونُ تَأَرَمْا اورُفَكَ نَيذَِّللِ لاًثَمَُ yَّا بَرَضَ
 ائًْـيشَ yَِّا نَمِ امَهُْـنعَ ايَنِغْـُي مْلَـَف اهمَُاتَـَناخَفَ ينِْلحَِاصَ pَدِابَعِ نْمِ نِيْدَبْعَ

 ينَلِخِاَّدلا عَمَ رَاَّنلا لاَخُدْا لَيقِوَ
 كَدَنْعِ ليِ نِبْا بِّرَ تْلَاقَ ذْإِ نَوْعَرْفِ تَأَرَمْا اونُمَآ نَيذَِّللِ لاًثَمَُ yَّا بَرَضَوَ

 ينَمِلِاَّظلا مِوْقَلْا نَمِ نيِنجَِّوَ هِلِمَعَوَ نَوْعَرْفِ نْمِ نيِنجَِّوَ ةَِّنلجَْا فيِ اتًْـيـَب
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 انَحِورُ نْمِ هِيفِ انَخْفَـَنـَف اهَجَرْـَف تْنَصَحْأَ تيَِّلا نَارَمْعِ تَنَـْبا يمََرْمَوَ
 ينَتِنِاقَلْا نَمِ تْنَاكَوَ هِبِتُكُوَ اَِّ�رَ تِامَلِكَبِ تْقََّدصَوَ

10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di 
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara 

hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada 
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat 

membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam 

bersama orang-orang yang masuk (jahannam)". 
11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, 

bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 
Firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 

perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim. 
12. dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 
sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan 

kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia adalah 
termasuk orang-orang yang taat. 

 
Berikut penjelasan dari tiga ayat di atas: 
Yang dimaksud dengan dua wanita yang berada di bawah 
pengawasan dua orang hamba yang saleh adalah istri Nabi 
Nuh dan Nabi Luth ‘alaihimas salam. Kedua istri tersebut 
mengkhianati suaminya dalam hal agama, karena keduanya 
tidak mengikuti agama kedua suaminya. Inilah yang dimaksud 
berkhianat dalam ayat ini. Berkhianat yang dimaksud 
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bukanlah berkhianat dalam hal nasab dan ranjang. Karena istri 
Nabi tidaklah pernah melacurkan diri sama sekali. Allah 
tidaklah menjadikan istri nabi itu pelacur. Lantaran 
kedurhakaan mereka dalam hal agama, Allah katakan, “maka 
suaminya (Nabi Nuh dan Luth) tiada dapat membantu mereka 
sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada 
keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam bersama orang-
orang yang masuk (jahannam).” 
Dalam tafsir Al-Jalalain (hlm. 572) disebutkan bahwa istri Nuh 
itu bernama Wahilah, ia mengatakan pada kaumnya bahwa 
suaminya itu majnun (gila). Sedangkan isti Luth bernama 
Wa’ilah, ia tunjukkan pada kaumnya (yang suka pada sesama 
jenis) bahwa ada tamu yang datang pada malam hari, di mana 
Wa’ilah menunjukkannya dengan menyalakan api ketika itu. 
Kalau tamu itu datang pada siang hari diberi tanda dengan 
asap.  
Karena perbuatan istri Nuh dan Luth tersebut, maka mereka 
akan masuk Jahannam bersama dengan kaum Nuh dan Luth 
yang kafir. 
Allah juga memberikan permisalan untuk istri Fir’aun Asiyah 
binti Muzahim. Asiyah berkata, “Ya Rabbku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Firdaus, dan 
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.”  
Dalam Tafsir Al-Jalalain (hlm. 572) disebutkan Firaun menyiksa 
Asiyah dengan cara mengikat kedua tangan dan kakinya, lalu 
di dadanya diletakkan penggilingan yang besar, kemudian 
dihadapakn kepada sinar matahari yang terik. Bilamana orang 
yang diperintahkan oleh Firaun untuk menjaganya pergi, 
malaikat menaungi Asiyah dari sengatan sinar matahari. 
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Allah sifatkan Asiyah dengan iman dan tunduk pada Rabbnya. 
Asiyah pun meminta kepada Allah dengan permintaan paling 
mulia yaitu untuk masuk surga, berada di sisi Allah, dan ia 
meminta kepada Allah diselamatkan dari kezaliman Fir’aun 
dan perbuatannya yang jelek, juga agar diselamatkan dari 
setiap orang yang berbuat zalim. Allah pun mengabulkan 
doanya dan ia hidup dengan keimanan yang sempurna, ia 
terus istiqamah, hingga diselamatkan dari berbagai kekejaman 
Fir’aun. 
Itulah kenapa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, 

 ،نَارمْعِ تُنْب يمَُرْمَ َّلاإ ءِاسنِّلا نَمِ لْمُكْيَ لمَْو ،يرٌثِكَ لِاجرِّلا نَمِ لَمَكَ
 ىلَع دِيرَِّثلا لِضْفَكَ ءِاسنِّلا ىلَع ةَشَئِاع لُضْفَو ،نَوْعَرْفِ ةُأَرَمْا ةُيَسِآو

 مِاعَّطلا رِئِاس
“Lelaki yang sempurna jumlahnya banyak. Dan tidak ada 
wanita yang sempurna selain Maryam binti Imran dan Asiyah 
istri Firaun. Dan keutamaan Aisyah dibandingkan wanita 
lainnya, sebagaimana keutamaan ats-Tsarid dibandingkan 
makanan lainnya.” (HR. Bukhari, no. 5418 dan Muslim, no. 
2431). 
Dalam hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 ةُيَسِآوَ دٍَّممحَُ تُنْبِ ةُمَطِافَوَ دٍلِيْوَخُ تُنْبِ ةُيجَدِخَ ةَِّنلجَْا لِهْأَ ءِاسَنِ لُضَفْأَ
 نَارَمْعِ ةُنَـْبا يمَُرْمَوَ نَوْعَرْفِ ةُأَرَمْا مٍحِازَمُ تُنْبِ

“Wanita-wanita yang paling utama sebagai penduduk surga 
adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, 
Asiyah binti Muzahim (istri Fir’aun) dan Maryam binti ‘Imran.” 
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(HR. Ahmad, 1:293. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth menyatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih). 
Selanjutnya dikatakan mengenai Maryam putri Imran. Ia 
adalah wanita terhormat yang menjaga dirinya dari zina 
karena kesempurnaan agama dan penjagaan dirinya (‘iffah). 
Karenanya Allah katakan, “maka Kami tiupkan ke dalam 
rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami.” 
Maryam disifati dengan “dan dia membenarkan kalimat 
Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya”, menunjukkan Maryam 
memiliki ilmu dan makrifah. Karena membenarkan kalimat 
Rabb-Nya menunjukkan Maryam membenarkan semua ajaran 
diin dan membenarkan setiap takdir Allah. Sedangkan 
membenarkan kitab-kitab-Nya berarti ia mengenal kitab-Nya. 
Ini semua didapati dengan berilmu dan beramal. 
Oleh karena itu Maryam disebut “termasuk orang-orang yang 
taat” yaitu al-qaanitin. Maksudnya adalah Maryam itu taat 
kepada Allah, terus menerus dalam ketaatan dengan penuh 
rasa takut dan kekhusyuan. Maka kesimpulannya Maryam itu 
adalah Shiddiqiyyah yaitu wanita yang sempurna dalam ilmu 
dan amal. 
 

Faedah Ayat 
1. Contoh istri Nuh dan Luth ini dimaksudkan kepada 

Aisyah dan Hafshah radhiyallahu ‘anhuma untuk 
mengingatkan mereka ketika menyelisihi perintah 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Jika mereka 
berdua menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam tetap akan dikenakan hukuman. Namun Allah 
memberikan ampunan kepada mereka berdua. 
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2. Contoh istri Firaun di sini untuk memotivasi orang 
beriman untuk bersabar sebagaimana kesabaran Asiyah 
menghadapi suaminya sendiri. Padahal ia adalah istri 
yang lemah yang berada di penguasaan suami yang 
sombong dan angkuh. Ia mau bersabar berkat taufik dan 
hidayah dari Allah. 

3. Dari Asiyah istri Firaun, kita juga dapat mengambil 
pelajaran bahwa siapa pun tidak dapat menyesatkan 
yang lain kecuali dengan izin Allah. Lihatlah Firaun yang 
begitu sombong luar biasa, anak-anak laki-laki sampai 
dibunuh olehnya, ia menyiksa manusia begitu kejinya, 
namun sayangnya istrinya sendiri tak bisa ia ubah 
hatinya. Istrinya Asiyah tetap terus berada di atas iman 
dan petunjuk. 

4. Kenapa Maryam dijadikan contoh dalam surah At-
Tahrim? Karena siapa saja wanita yang menjaga 
kemaluannya dari perbuatan zina yang haram, maka 
Allah akan memuliakannya dan akan membalasnya 
dengan pahala melimpah. Dan penyebutan Maryam di 
sini untuk membantah orang-orang Yahudi yang 
menuduh Maryam berzina, padahal Maryam adalah 
wanita yang benar-benar menjaga kesucian dirinya. Jadi 
tuduhan perzinaan pada orang beriman yang baik-baik 
tidaklah bermanfaat sama sekali. 

5. Baiknya suami belum tentu menunjukkan baiknya istri 
atau sebaliknya. 

6. Seseorang tidak bisa memberikan hidayah iman kepada 
siapa pun. 

7. Nabi tidak mengetahui perkara ghaib. Karena bentuk 
khianat di sini tanpa diketahui sebelumnya. 

 



 
9 

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 
dan hidayah. 

 

لما رِئِاسَلِوَ مْكُلَوَ ليِ اللهَ رُفِغْـَتسْاوَ اذَهَ ليِوْـَق لُوْـُقأَ
ُ

 عُيْمِسَلا وَهُ هَُّنإِ ينَْمِلِسْ
 مُيْلِعَلا
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Khutbah Kedua 
 

 ينَْلِسَرْلماوَ ءِايَبِنْلأَا فِارَشْأَ ىلَعَ مُلاََّسلاوَ ةُلاََّصلاوَ ينَْلمِاعَلا بِّرَ ِ, دُمْلحَا
 ينَْعِجمَْأَ هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ

vَ َاهَْـنمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْـَن نْمِ مْكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوقَُّـتا سُاَّنلا اهَُّـيأ 
 هِبِ نَولُءَاسَتَ يذَِّلا yََّا اوقَُّـتاوَ ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُْـنمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ

 ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ yََّا َّنإِ مَاحَرْلأَْاوَ
 اوْمُلِّسَوَ هِيْلَعَاوُّْلصَاوْـُنمَآ نَيْذَِّلااهَُّـي vََ بىَِّْنلا ىَلعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلاَمَوَ اللهَ َّناِ

 امًيْلِسْتَ
 ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللاَ

 امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ كْرَِ<وَ .دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ
 دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَكْرََ<

 مْهُْـنمِ ءِايَحْلأَا تِانَمِؤْلماوَ ينَْنِمِؤْلماوَ تِامَلِسْلماوَ ينَْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمهُللا
 ةِوَعَّْدلا بُيْمجُِ بٌيْرِقَ عٌيْسمَِ كََّنإِ تِاوَمْلأَاوَ

 تَنْأَ كََّنإِ ةًحمَْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَـَتـْيدَهَ ذْإِ دَعْـَب انَـَبولُـُق غْزِتُ لاَ انََّـبرَ
 بُاَّهوَلْا

 نىَغِلاوَ فَافَعَلاوَ ىقَُّـتلاوَ ىدَلهُا كَلُأَسْنَ pَّإِ َّمهَُّللا
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 كَاوَسِ نَّْمعَ كَلِضْفَبِ انَنِغْأَوَ كَمِارَحَ نْعَ كَلِلاَبحَِ انَفِكْا َّمهَُّللا
 بِاذَعَوَ ايَـْنُّدلا ىِزْخِ نْمِ pَرْجِأَوَ اهَلِّكُ رِومُلأُا فىِ انَـَتـَبقِاعَ نْسِحْأَ َّمهَُّللا

 ةِرَخِلآا
 حُلاَصَوَ مْهُحُلاَصَ هِيْفِ امَلِ مْهُقْفِّوَ َّمهَُّللاَ ،pَرِوْمُأُ ةَلاَوُ حْلِصْأَ َّمهَُّللاَ

 بْرِّقَوَ نَيْدِسِفْمُلْاوَ ءِوُّْسلا ةَنَاطَبِ مْهُْـنعَ دْعِبْأَ َّمهَُّللاَ ينَْمِلِسْمُلْاوَ مِلاَسْلإِاْ
 ينَْمِلَاعَلْا َّبرَ vَ ينَْحِصِاَّنلاوَ يرِْلخَْا لَهْأَ مْهِيْلَإِ

 امًامَإِ ينَقَِّتمُلْلِ انَلْعَجْاوَ ينٍُعْأَ ةََّرـُق انَتvَِّرِّذُوَ انَجِاوَزْأَ نْمِ انَلَ بْهَ انََّـبرَ
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآ انََّـبرَ

 لىَإِ نٍاسَحِِْ¶ مْهُعَبِتَ نْمَو هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ ىلَعَ اللهُ ىَّلصَوَ
 نيْدّلا مِوْـَي

 ينَْمِلَاعَلْا بِّرَ , دُمْلحَْا نِأَ pَاوَعْدَ رُخِآوَ
 

 


